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The Role of Islamic Religious Education in the Formation of Student Morals at SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten 
 
Abstract. This research aims to investigate the role of Islamic religious education in shaping the 
morals of students at SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Islamic religious education has an important role 
in shaping the character and morals of students, especially in religion-based schools such as SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten. The research method used is a case study by collecting data through 
interviews, observation and document analysis. The results of the research show that Islamic religious 
education at SMA Muhammadiyah 1 Klaten plays a significant role in the formation of student morals. 
In Islamic religious education, students are taught moral values, ethics and Islamic principles which 
include honesty, justice, compassion and example. Students are also taught to apply these values in 
their daily lives. The learning approach used by Islamic religious educators at SMA Muhammadiyah 1 
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Klaten involves discussions, case studies, and student participation in useful social activities. This helps 
students to understand and internalize Islamic values more deeply. 
 
Keywords: Islamic Education; Morals; Students. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi peran pendidikan agama Islam dalam 
pembentukan akhlak siswa SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Pendidikan agama Islam memiliki peran 
penting dalam membentuk karakter dan akhlak peserta didik, terutama di sekolah berbasis agama 
seperti SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan 
mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten berperan secara 
signifikan dalam pembentukan akhlak siswa. Dalam pendidikan agama Islam, siswa diajarkan nilai-
nilai moral, etika, dan prinsip-prinsip Islam yang mencakup kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan 
keteladanan. Siswa juga diajarkan untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh para pendidik agama Islam di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten melibatkan diskusi, studi kasus, dan peran serta siswa dalam kegiatan-
kegiatan sosial yang bermanfaat. Hal ini membantu siswa untuk memahami dan menginternalisasi 
nilai-nilai Islam secara lebih mendalam.  
 
Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Akhlak, Siswa 

 
 

PENDAHULUAN  
Sejauh ini, Pendidikan Agama Islam (PAI) masih belum mendapatkan porsi 

waktu dan perhatian yang memadai dalam kurikulum pendidikan. Bahkan, mata 
pelajaran PAI sering kali diabaikan dalam Ujian Nasional (UN). Evaluasi kemampuan 
peserta didik dalam mata pelajaran ini sering terbatas pada sejauh mana mereka 
dapat menghafal dan menjawab soal tertulis di kelas. Aspek penanaman kepribadian 
dan moral yang baik juga sering terabaikan (Ahmad, 2020). 

Pendidikan Agama Islam dapat diidentifikasi sebagai suatu kerangka 
sistematis yang mengakui Alquran dan Hadis Nabi sebagai sumber utamanya 
(Muhammad, 2020). Materi pembelajaran yang terdapat dalam Alquran dan Hadis 
Nabi bertindak sebagai pedoman bagi umat manusia, membimbing mereka untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dan menciptakan kerangka kehidupan yang 
seimbang dan penuh makna. 

Ketentuan hukum sebelumnya telah menggaris bawahi pentingnya 
Pendidikan Agama Islam di lembaga pendidikan. Peserta didik dapat mencermati 
ajaran agama dan implementasi dalam kehidupan mereka, seiring dengan disiplin 
ilmu lain yang dipelajari, hal ini merupakan peran dari adanya Pendidikan Agama 
Islam (Fuad, 2020). 

Keutamaan dalam pendidikan Agama Islam bisa lebih ditekankan dalam 
upayanya untuk membentuk akhlak (al-akhlaq al-karimah) pada peserta didik. Ini 
seharusnya didukung oleh penguasaan pengetahuan yang kuat, yang diikuti oleh 
kemampuan menerapkan pengetahuan ini dengan keyakinan (tauhid) yang kokoh. 
Dengan standar seperti ini, diharapkan pendidikan Agama Islam dapat meningkatkan 
martabat sesuai dengan pelajaran  yang dipelajari(Saprudin et al., 2023). Dalam 
mencapai tujuan pendidikan Agama Islam ini adalah tugas yang tidak mudah, 
melibatkan berbagai aspek seperti kurikulum, manajemen, metode pengajaran, 
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fasilitas, serta perhatian khusus terhadap guru atau dosen dan peserta didiknya 
(Anwar, dkk, 2021). 

Peran dari Pendidikan Agama Islam ini yang sangat signifikan dalam 
membimbing akhlak pada generasi muda. Salah satu lembaga pendidikan yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai Islam adalah SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Lebih dari 
sekadar sebuah tempat untuk memperoleh pengetahuan akademis, SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten juga berperan sebagai wadah untuk membentuk karakter 
dan moral siswa-siswinya(Rochmah & Munir, 2023). Pentingnya pendidikan untuk 
mengenalkan nilai-nilai akhlak, terutama dalam konteks Pendidikan Agama Islam, 
mencerminkan identitas budaya dari Indonesia dan pandangan hidup yang masih 
dipegang teguh hingga saat ini. Oleh karena itu, dengan berpegang pada akhlak yang 
baik, peserta didik dapat dianggap sebagai individu yang beriman dan taqwa, dan ini 
dapat membentuk peserta didik yang memiliki akhlak sekaligus intelektual yang 
tinggi (Asep, 2019). 

Berhubungan dengan pernyataan di atas, dalam konteks Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, pasal 1 ayat 4 mendefinisikan peserta didik 
sebagai individu yang merupakan bagian dari masyarakat dan berusaha untuk 
mengembangkan potensinya melalui pengalaman belajar yang tersedia dalam 
berbagai jalur, tingkat, dan jenis pendidikan yang ada (Munandar & Amin, 2023)(Aan, 
dkk, 2019). 

Pembentukan karakter yang baik adalah salah satu tujuan utama dalam 
pendidikan Islam. Agama Islam mengajarkan prinsip-prinsip moral tinggi, seperti 
kejujuran, keadilan, kerja sama, dan kasih sayang, yang harus dihayati dan dijalankan 
dalam aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu, SMA Muhammadiyah 1 Klaten memiliki 
tanggung jawab yang besar dalam memberikan para peserta didik dalam memahami 
secara mendalam mengenai ajaran agama dan implementasinya dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Dalam usaha mencapai tujuan tersebut, peran tenaga pendidik sangat penting, 
terutama yang mengajar dalam aspek Pendidikan Agama Islam. Hal ini disebabkan 
karena kebutuhan guru Pendidikan Agama Islam untuk memiliki tanggung jawab 
yang besar. Karena adanya keyakinan ini, tenaga pendidik agama tersebut akan 
berperilaku dan berbicara dengan etika yang baik, sesuai dengan ajaran yang mereka 
anut(Adiansyah et al., 2023). Maka guru harus menjadi pribadi yang memiliki 
keimanan yang kuat, yang sejalan dengan ajaran mereka dan sesuai dengan 
kurikulum pendidikan yang mereka ajar (Feri, 2018). 

Dalam ide pendidikan yang sempurna, guru berperan sebagai mitra 
pembelajaran bagi siswa. Guru bukan hanya seorang pengajar, melainkan juga 
seorang rekan belajar yang memberikan bimbingan dan saran selama proses 
pembelajaran. Peran guru dianggap sebagai sumber inspirasi yang membantu siswa 
meningkatkan pemahaman dan penerapan pengetahuannya. 

Afirmasi tersebut selaras dengan definisi yang tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005, pasal 1 ayat 1, yang mendefinisikan guru sebagai 
seorang pendidik yang bertanggung jawab untuk mendidik, mengajar, membimbing, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik dalam berbagai konteks, termasuk 
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pendidikan anak usia dini, pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah (Wahyu, 2019)(Nugroho et al., 2023).  

Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa peran guru sangat penting dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, seorang guru harus mematuhi standar 
profesional yang tinggi dalam menjalankan tugas pendidikannya. Untuk mendukung 
guru dalam menjalankan tugas mereka, perlu disediakan fasilitas dan infrastruktur 
yang memadai agar harapan dan tujuan pendidikan dapat terwujud(Anis et al., 2022) 
(Amru, 2019). 

Fasilitas dan infrastruktur dalam konteks pendidikan adalah salah satu elemen 
yang memiliki peran penting untuk mencapai tujuan. Setiap lembaga pendidikan 
diharapkan memiliki fasilitas yang mencakup perabotan, peralatan pembelajaran, 
media pendidikan, buku-buku, dan sumber belajar lainnya, serta perangkat lain yang 
dibutuhkan dalam mendukung kelancaran kegiatan belajar-mengajar (Rahmawati, 
2020). 

Pernyataan tersebut selaras dengan perspektif yang diungkapkan oleh Bafadal 
mengenai prasarana dan sarana pendidikan. Prasarana pendidikan mencakup segala 
perangkat yang mendukung proses pendidikan di sekolah secara tidak langsung, 
sementara sarana pendidikan mencakup semua alat, materi, dan perangkat yang 
digunakan secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar. 

Kegiatan belajar mengajar yang dinamis, peranan kurikulum memiliki 
pentingnya, sesuai dengan penjelasan yang diberikan oleh Mulyasa. Kurikulum dapat 
didefinisikan sebagai serangkaian rencana dan pedoman yang mencakup tujuan, 
materi, bahan ajar, dan metode yang digunakan sebagai panduan dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Armita & Saad, 
2022)(Rawung, dkk, 2021). 

Oleh karena itu, penting untuk mengikuti kurikulum dengan keseluruhan 
komponennya untuk mencapai hasil yang sesuai dengan keinginan. Akan tetapi, 
dalam konteks kegiatan belajar mengajar dalam Pendidikan Agama Islam di sekolah 
saat ini, tampaknya lebih banyak perhatian yang diberikan pada aspek kognitif atau 
dalam sisi intelektual saja, sementara aspek afektif dan psikomotorik masih kurang 
mendapat perhatian yang memadai. Akibatnya, perubahan dalam sikap atau akhlak 
yang lebih baik belum sepenuhnya terealisasi (Agung, 2021). 

Dalam kerangka ini, penelitian ini akan menginvestigasi lebih lanjut 
bagaimana Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten berfungsi 
dalam membina akhlak siswa. Penelitian ini akan melibatkan evaluasi metode 
pengajaran agama Islam, peran guru Pendidikan Agama Islam, dampak lingkungan 
sekolah, dan bagaimana siswa menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
hari mereka. 

Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai fungsi Pendidikan Agama 
Islam dalam membentuk akhlak siswa di SMA Muhammadiyah 1 Klaten, kita dapat 
melakukan evaluasi untuk menilai sejauh mana efektivitas pendidikan ini dalam 
mencapai tujuannya, serta memberikan rekomendasi saran perbaikan jika 
diperlukan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 
pemahaman yang lebih luas mengenai signifikansi Pendidikan Agama dalam 
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membentuk karakter dan moral generasi muda, terutama dalam konteks sekolah 
yang berbasis Islam. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan ini 
dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami lebih dalam peran pendidikan 
agama Islam dalam pembentukan akhlak peserta didik, yang melibatkan analisis 
terhadap sikap, perilaku, dan pandangan siswa. Penelitian ini juga bersifat deskriptif 
untuk menggambarkan fenomena yang ada di lingkungan SMA Muhammadiyah 1 
Klaten. Lokasi riset  ini adalah SMA Muhammadiyah 1 Klaten, sebuah Lembaga 
Pendidikan berbasis Islam di Klaten, Jawa Tengah. Pemilihan lokasi ini dilakukan 
karena sekolah ini mewakili lembaga pendidikan Islam yang memiliki fokus pada 
pembentukan karakter siswa. 

Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam  siswa-siswa SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Pemilihan subjek dilakukan 
secara purposif dengan memperhatikan tingkat kelas yang berbeda untuk 
mendapatkan sudut pandang yang lebih luas. Riset ini menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumen. Wawancara: 
Peneliti akan melakukan wawancara dengan siswa-siswa untuk mendapatkan 
pemahaman mereka mengenai peran dari pendidikan agama Islam dalam 
pembentukan akhlak. Wawancara akan dilakukan secara terstruktur dan semi-
terstruktur dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah dirancang sebelumnya. 
Observasi: Peneliti akan mengamati kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
pendidikan agama Islam di sekolah, seperti pengajian, kegiatan keagamaan, dan 
pelajaran agama. Studi Dokumen: Peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen 
terkait kurikulum, program ekstrakurikuler, dan kebijakan sekolah yang berkaitan 
dengan pendidikan agama Islam (Sari, dkk, 2020). 

Data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen 
akan dianalisis secara kualitatif. Analisis kualitatif melibatkan pengkodean data, 
identifikasi pola, dan penyusunan temuan-temuan berdasarkan konsep-konsep yang 
muncul selama penelitian (Nurhayati, 2020). Untuk memastikan validitas dan 
reliabilitas penelitian, peneliti akan menggunakan teknik triangulasi, yaitu 
membandingkan hasil dari berbagai sumber data (wawancara, observasi, studi 
dokumen) untuk memastikan kesesuaian dan konsistensi temuan. Peneliti akan 
menjaga kerahasiaan identitas subjek penelitian dan memastikan bahwa penelitian 
ini dilakukan sesuai dengan etika penelitian yang berlaku, termasuk perolehan izin 
dari pihak sekolah dan mendapat persetujuan dari subjek penelitian atau wali murid 
jika diperlukan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Akhlak di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten 

Al-Khatib Al-Baghdadi menyatakan bahwa akhlak sering dianggap sebagai 
sesuatu yang sangat signifikan oleh pemikir Muslim secara umum. Selain itu, dia juga 
mencatat bahwa dalam Islam, akhlak bukan hanya penting dalam kehidupan 
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manusia, tetapi juga terkait erat dengan keyakinan (‘aqidah). Karena itu, akhlak 
memiliki kekuatan yang luar biasa dan memiliki kedalaman yang abadi karena 
akhirnya bersumber dari Yang Maha Esa, yaitu Allah. Inilah alasan mengapa etika 
menduduki posisi yang sangat istimewa dalam Islam (Wahid et al., 2023)(Nasrowi & 
Bagas, 2020). 

Pendidikan agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten mmepunyai peran 
yang fundamental, hampir mirip dengan menjadi dasar utama dalam membentuk 
karakter Islami siswa-siswa. Guru-guru dianggap bahwa ini adalah pondasi yang kuat 
dan mendalam dalam kehidupan sekolah ini(Marthoenis et al., 2019). Melalui 
pelajaran agama Islam, guru-guru berusaha memberikan pemahaman yang kuat 
kepada siswa mengenai nilai-nilai moral dan etika Islam yang menjadi dasar dari 
akhlak yang baik. 

Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten tidak hanya 
memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga berupaya mengaplikasikan 
pengetahuan tersebut dalam kehidupan siswa. Guru-guru ingin siswa memahami 
bahwa Islam bukan sekadar berkaitan dengan ibadah ritual, melainkan juga 
menyangkut perilaku, tindakan, dan interaksi sosial mereka(Yahya et al., 2022). 
Dengan kata lain, agama Islam merupakan elemen kunci dalam identitas mereka, 
bukan hanya mata pelajaran di dalam kelas. 

Pendidikan Agama Islam di sekolah ini juga mengutamakan pendekatan yang 
interaktif dan kontekstual. Guru berupaya agar isi pelajaran agama Islam tidak hanya 
berhenti pada teori, melainkan juga diwujudkan dalam praktik yang konkret. Guru 
mendorong para siswa untuk aktif dalam diskusi kelompok, menyelesaikan kasus-
kasus nyata, dan bahkan terlibat dalam kegiatan kreatif. Semua kegiatan ini 
memberikan kesempatan kepada mereka untuk mendalamkan pemahaman terhadap 
nilai-nilai agama Islam dan merasakan signifikansinya secara langsung. 

Di lembaga ini, tersedia beragam program dan kegiatan sosial di luar ruang 
kelas yang bertujuan membantu siswa dalam pembentukan karakter Islami. Sebagai 
contoh, sekolah secara rutin menyelenggarakan kegiatan amal dan bakti sosial. 
Kegiatan-kegiatan ini memberikan siswa peluang untuk menerapkan prinsip-prinsip 
ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, sekolah juga 
menawarkan program bimbingan yang dilakukan oleh para guru Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dengan tujuan untuk membimbing siswa dalam mengaplikasikan apa 
yang mereka pelajari dalam praktik sehari-hari. 

Tentu, sekolah menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama 
yang kami hadapi adalah mengatasi perbedaan tingkat pemahaman agama dan latar 
belakang siswa. Ini memerlukan pendekatan yang lebih personal. Sekolah berupaya 
menciptakan lingkungan kelas yang inklusif dan menyesuaikan metode pengajaran 
kami agar sesuai dengan kebutuhan individu setiap siswa. Selain itu, kami secara rutin 
menyelenggarakan pelatihan untuk terus meningkatkan kemampuan para pengajar 
dalam menangani masalah semacam ini. 

Di SMA Muhammadiyah 1 Klaten, telah dilihat hasil positif dari peran 
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlak siswa. Sekolah percaya bahwa 
pendidikan agama Islam telah memberikan kontribusi dalam membina karakter 
siswa, sehingga melahirkan para peserta didik yang memiliki moral yang baik. 
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Pendekatan yang diterapkan dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten sangat menekankan interaktivitas dan kontekstualitas. 
Pihak sekolah meyakini bahwa ketika siswa dapat melihat bagaimana ajaran agama 
Islam bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari mereka, mereka akan memiliki 
pemahaman yang lebih mendalam dan mampu menginternalisasi nilai-nilai tersebut. 
Dalam praktiknya, guru berusaha untuk mengaitkan materi agama Islam dengan 
realitas kehidupan siswa. Guru tidak sekadar menyampaikan pengetahuan teoritis, 
tetapi juga memberikan contoh konkret tentang bagaimana prinsip-prinsip Islam bisa 
digunakan dalam berbagai situasi. Contohnya, guru sering membahas isu-isu sosial 
atau moral aktual dan mengajak siswa untuk merenungkan bagaimana nilai-nilai 
agama Islam dapat memberikan pedoman dalam menghadapi situasi semacam itu. 

Guru sangat mendukung adanya diskusi kelompok dalam proses 
pembelajaran. Guru percaya bahwa dengan berinteraksi dan berdialog antara siswa, 
mereka dapat saling berbagi pandangan dan berdebat mengenai masalah yang 
kompleks, yang pada gilirannya membantu mereka memahami lebih mendalam. 
Selain itu, pendekatan ini memungkinkan siswa untuk melihat berbagai sudut 
pandang dan merasakan kompleksitas pemahaman agama Islam. Selanjutnya, guru 
juga menggunakan studi kasus untuk menggambarkan bagaimana prinsip-prinsip 
agama Islam dapat diaplikasikan dalam berbagai situasi nyata. Ini membantu siswa 
melihat relevansi ajaran agama Islam dalam berbagai konteks, baik dalam kehidupan 
pribadi maupun masyarakat secara keseluruhan. 

Di samping itu, guru juga mengadopsi kegiatan kreatif seperti seni, drama, 
atau proyek kolaboratif untuk meningkatkan pemahaman dan pengalaman siswa 
terkait dengan nilai-nilai agama Islam. Hal ini bertujuan untuk menciptakan kegiatan 
pembelajaran lebih menarik dan bermakna bagi peserta didik. Intinya, pendekatan 
guru dalam pengajaran agama Islam adalah untuk membuat ajaran Islam menjadi 
relevan, interaktif, dan praktis sehingga siswa dapat merasakan dan memahami nilai-
nilai tersebut secara lebih mendalam dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
 
Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Peran Pendidikan Agama Islam 
dalam Pembentukan Akhlak di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 

Di luar lingkungan kelas, SMA Muhammadiyah 1 Klaten memiliki tekad yang 
kuat untuk mendukung siswa dalam membentuk karakter Islami. Kami menyadari 
bahwa pembentukan akhlak dan karakter bukan hanya terkait dengan apa yang 
diajarkan di dalam kelas, melainkan juga bagaimana siswa menerapkan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Salah satu upaya utama di sekolah ini adalah melalui berbagai program 
ekstrakurikuler yang ditawarkan. Sebagai contoh, sekolah memiliki klub sosial dan 
relawan yang memungkinkan siswa untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan sosial 
dan amal. Melalui kegiatan-kegiatan ini, siswa memiliki kesempatan untuk 
menerapkan ajaran agama Islam dalam kehidupan nyata. Mereka dapat terlibat dalam 
kegiatan sosial atau memberikan bantuan kepada mereka yang membutuhkan, 
sehingga mereka dapat memahami pentingnya memberikan dampak positif pada 
lingkungan sekitar mereka.  

Selain itu, sekolah juga menyelenggarakan program mentoring yang dipimpin 
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oleh guru Pendidikan Agama Islam. Program ini bertujuan untuk memberikan 
bimbingan dan dukungan pribadi kepada siswa dalam mengimplementasikan ajaran 
Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dalam aspek moral dan spiritual, para 
guru ini bertindak sebagai panutan dan pembimbing bagi siswa. Mereka membantu 
siswa mengatasi berbagai tantangan yang mungkin mereka hadapi saat mencoba 
menerapkan ajaran Islam dalam konteks kehidupan nyata. Pihak sekolah juga secara 
rutin mengadakan seminar, lokakarya, dan ceramah yang mengundang ahli dalam 
aspek agama dan moral. Kegiatan-kegiatan ini memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mendengarkan berbagai perspektif dan pengalaman terkait dengan cara 
prinsip-prinsip agama Islam bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain faktor-faktor pendukung yang telah dibahas, tidak dapat diabaikan 
bahwa ada pula faktor-faktor yang dapat menjadi penghambat dalam pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam dalam upaya membentuk akhlak di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten. 

Di dalam ruang kelas, siswa dengan berbagai tingkat pemahaman tentang 
Islam, mulai dari yang sangat terampil dalam agama hingga yang baru mengenalnya, 
yang membuat pelaksanaan fungsi Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan 
akhlak peserta didik menjadi sulit. Salah satu cara yang  diterapkan untuk mengatasi 
masalah ini adalah dengan menciptakan lingkungan kelas yang inklusif. Guru-guru 
berupaya menciptakan lingkungan pembelajaran di mana semua siswa merasa 
diterima dan didukung. Hal ini mencakup memberi kesempatan kepada siswa untuk 
berbicara tentang pemikiran, pertanyaan, dan pengalaman mereka tanpa merasa 
takut atau tertekan. 

Para guru juga memberikan penekanan yang besar pada pendekatan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan individu. Pendidik menyadari bahwa setiap siswa 
memiliki kebutuhan dan tingkat pemahaman yang berbeda, sehingga kami 
mengadaptasi metode pengajaran kami sesuai dengan kebutuhan masing-masing 
siswa. Guru memberikan bimbingan tambahan kepada siswa yang memerlukan 
dukungan ekstra, dan sebaliknya, pendidik memberikan tantangan tambahan kepada 
siswa yang sudah memiliki pemahaman yang lebih mendalam. 

Selain itu, pihak sekolah secara terus-menerus memberikan pelatihan kepada 
guru-guru Pendidikan Agama Islam mereka. Sekolah menyadari bahwa pemahaman 
yang mendalam tentang strategi pengajaran yang efektif sangat penting untuk 
mengatasi keragaman siswa. Oleh karena itu, sekolah terus berupaya untuk 
meningkatkan kemampuan pengajarnya, termasuk memberikan panduan tentang 
berbagai pendekatan pengajaran yang dapat digunakan dalam berbagai situasi kelas. 
Sekolah bertujuan untuk mengatasi berbagai kesulitan yang mungkin muncul dalam 
menjalankan peran Pendidikan Agama Islam. Pihak sekolah yakin bahwa setiap siswa 
memiliki potensi untuk mengembangkan akhlak dan karakter Islami, dan mereka 
berkomitmen untuk memberikan dukungan yang diperlukan agar mereka dapat 
mencapai potensi tersebut. Pentingnya pemahaman dan upaya bersama untuk 
mengatasi faktor-faktor penghambat ini agar Pendidikan Agama Islam dapat lebih 
efektif dalam membentuk akhlak siswa di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
 
 



 
 

 

Vol. 7  No. 1 (2024) 
P-ISSN : 2614-4883;  E-ISSN : 2614-4905   

  
 

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 
https://al-afkar.com 

 

 

 

339 
 

Muhammad Malik Fikry Al Farros, Hafidz 
Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Akhlak Siswa di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 

Dampak Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Akhlak Siswa 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten 

Hingga saat ini, pencapaian dan dampak peran Pendidikan Agama Islam dalam 
pembentukan akhlak siswa di SMA Muhammadiyah 1 Klaten telah sangat positif, 
bahkan terlihat perubahan yang signifikan dalam perilaku dan karakter siswa. 

Pertama-tama, terlihat adanya peningkatan kesadaran siswa kami terhadap 
nilai-nilai moral dan etika Islam. Mereka memiliki pemahaman yang lebih mendalam 
tentang prinsip-prinsip dasar Islam seperti kejujuran, toleransi, kasih sayang, dan 
kepedulian terhadap sesama. Mereka juga mampu menghubungkan prinsip-prinsip 
ini dengan cara mereka menjalani kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa 
menunjukkan tingkat kepedulian yang lebih tinggi terhadap sesama. Mereka aktif 
berpartisipasi dalam membantu mereka yang membutuhkan, baik melalui program-
program sekolah maupun melalui inisiatif pribadi mereka. Mereka juga terlibat dalam 
berbagai kegiatan sosial dan amal di komunitas sekitar mereka. Ini mencerminkan 
bahwa pemahaman mereka tentang ajaran agama Islam telah mendorong mereka 
untuk berperilaku baik kepada orang lain. Selain itu, siswa semakin terlibat dalam 
kegiatan sosial yang membantu masyarakat, seperti kunjungan ke panti asuhan dan 
kegiatan amal. Ini menunjukkan bahwa mereka menyadari betapa pentingnya 
memberikan kontribusi yang positif kepada masyarakat dan mereka berupaya 
melakukannya. 

Ada perubahan dalam budaya sekolah yang tidak hanya tercermin dalam 
perilaku dan tindakan siswa, tetapi juga dalam seluruh atmosfer sekolah. Sekolah 
sekarang telah bertransformasi menjadi tempat yang lebih inklusif di mana prinsip-
prinsip agama Islam menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-hari. Adanya 
rasa hormat terhadap sesama, kejujuran, dan kerja sama semakin mendominasi dalam 
lingkungan sekolah. 

Secara umum, sekolah meyakini bahwa Pendidikan Agama Islam telah 
membentuk fondasi yang kokoh bagi perkembangan moral dan tanggung jawab siswa 
. Hasil dan dampak positif yang telah disaksikan memberikan keyakinan bahwa peran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten sangat berpengaruh dalam 
membentuk karakter siswa-siswa. Pihak sekolah berharap dapat terus memperkuat 
peran ini di masa yang akan datang untuk menciptakan generasi yang lebih baik. 
 
KESIMPULAN 

Dengan merujuk pada temuan dari penelitian yang telah saya lakukan tentang 
Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Akhlak Siswa SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten, maka saya dapat menyimpulkan beberapa hal, yaitu: 
1. Di SMA Muhammadiyah 1 Klaten, pendidikan agama Islam memiliki peranan 

yang sangat krusial, hampir seakan menjadi fondasi utama dalam proses 
pembentukan karakter Islami para siswa. Guru melihat ini sebagai pondasi yang 
kokoh yang mendalam dalam rutinitas sekolah ini. Sebagai contoh, sekolah 
secara rutin menyelenggarakan kegiatan amal dan bakti sosial. Kegiatan-kegiatan 
ini memberikan siswa peluang untuk melangsungkan prinsip-prinsip ajaran 
agama Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pihak sekolah meyakini 
bahwa ketika siswa dapat melihat bagaimana ajaran agama Islam bisa 
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diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari mereka, mereka akan memiliki 
pemahaman yang lebih mendalam dan mampu menginternalisasi nilai-nilai 
tersebut. Dalam praktiknya, guru berusaha untuk mengaitkan materi agama 
Islam dengan realitas kehidupan siswa. 

2. Faktor yang mendukung terlaksananya pembentukan akhlak melalui Pendidikan 
Agama Islam diantanya, melalui berbagai program ekstrakurikuler yang ada di 
sekolah dan melalui program mentoring yang dipimpin oleh guru Pendidkan 
Agama Islam. Selain faktor pendukung tentunya terdapat faktor yang menjadi 
pengahambat yaitu terdapat siswa dengan berbagai tingkat pemahaman tentang 
Islam dan latar belakang pendidikan sebelumnya. 

3. Hingga saat ini, pencapaian dan dampak peran Pendidikan Agama Islam dalam 
pembentukan akhlak siswa di SMA Muhammadiyah 1 Klaten telah sangat positif, 
bahkan terlihat perubahan yang signifikan dalam perilaku dan karakter siswa. 
Mereka aktif berpartisipasi dalam membantu mereka yang membutuhkan, baik 
melalui program-program sekolah maupun melalui inisiatif pribadi mereka. Ada 
perubahan dalam budaya sekolah yang tidak hanya tercermin dalam perilaku dan 
tindakan siswa, tetapi juga dalam seluruh atmosfer Sekolah. 
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